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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi yang penulis lakukan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa peranan kepala desa sebagai 

komunikator dalam meningkatkan kinerja pegawai desa Nggesa Biri, Kecamatan 

Detukeli, Kabupaten Ende yakni memberikan informasi dan persuasi belum 

sepenuhnya berjalan dengan baik. Hal ini terbukti dengan beberapa alasan yang 

ditemui penulis di lokasi penelitian sebagai berikut : 

1. Kurang adanya persuasi yang diberikan berupa : arahan, ajakan, 

bimbingan dari kepala desa sehingga aparat atau pegawai desa yang 

kurang mengerti dan memahami akan informasi atau perintah yang 

diberikan. 

2. Keadaan pendidikan perangkat atau pegawai desa yang rendah sehingga 

mereka pasif pada saat mengikuti rapat.  

3. Kurang lengkapnya sarana dan prasarana sebagai penunjang kegiatan 

untuk mencapai keberhasilan kinerja pegawai. 
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6.2.  Saran 

Setelah menganalisa dan menyimpulkan tentang peranan kepala desa sebagai 

komunikator dalam meningkatkan kinerja pegawai desa Nggesa Biri, maka melalui 

penelitian ini penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Kepala Desa Nggesa Biri, diharapkan agar sering memberikan 

bujukan, ajakan, arahan, bimbingan kepada pegawai seperti bimbingan 

atau petunjuk kerja dalam melakukan pengisisan format Rencana Kerja 

Pemerintah Desa atau format lainnya, ajakan agar mengikuti serta 

melaksanakan tugas dan fungsi mereka masing-masing dalam melayani 

hak dan kewajiban masyarakat sesuai dengan peraturan desa yang telah 

ditetapkan sehingga pada akhirnya mereka dapat mengerti untuk 

menjalankan tugas dan fungsi mereka sesuai petunjuk yang telah 

diberikan. 

2. Perlunya penambahan fasilitas sarana dan prasarana agar memudahkan 

proses kerja untuk menunjang keberhasilan dari kinerja pemerintahan desa 

khususnya kinerja pegawai desa. 
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